
 
ABSTRAK 

 
 

 Judul Skripsi ini adalah UNDANGAN SPIRITUALITAS  
PERSEKUTUAN MENURUT  DOKUMEN  “BERTOLAK  SEGAR  DALAM  
KRISTUS”  BAGI  PENGHAYATAN  CITA-CITA HIDUP  KOMUNITAS  
KONGREGASI  SUSTER  FRANSISKUS MISIONARIS MARIA. Penulis 
memilih judul ini dengan harapan akan dapat mendalami  Spiritualitas Persekutuan 
dan undangannya bagi para Suster Fransiskus Misionari Maria untuk menghayati 
spiritualitas persekutuan dan mewujudkannya dalam hidup komunitas sesuai dengan 
cita-cita hidup komunitas menurut Konstitusi FMM, dengan demikian para Suster 
FMM dapat menghayati hidup komunitas yang menampakkan kesaksian hidup 
persekutuan di tengah masyarakat yang ditandai oleh individualisme, komunalisme, 
dan sekularisme. 

Undangan untuk menghayati spiritualitas persekutuan adalah undangan 
untuk  memelihara  persekutuan dan  mempraktekkan spiritualitas persekutuan 
sebagai saksi dan perancang bangun rencana persekutuan. Persekutuan dapat 
dipelihara dengan  melaksanakan  cinta kasih dan dengan menjalankan pembinaan 
tentang spiritualitas persekutuan, sehingga  spiritualitas persekutuan dapat dipahami, 
didalami dan dipraktekkan. Penghayatan Spiritualitas Persekutuan ini diwujudkan 
dalam hidup komunitas dan diperluas dalam lingkup Gereja, sehingga komunitas 
maupun Gereja menjadi rumah dan sekolah persekutuan di tengah masyarakat yang 
diwarnai oleh kekerasan, keterpecahan, kesendirian, kedangkalan  dan di tengah 
kehidupan yang terlupakan. Menghayati Spiritualitas persekutuan berarti  menghayati 
kesatuan hidup bersama Allah Tritunggal. Kesatuan ini menjadi  sumber kekuatan 
untuk membentuk sikap yang membangun persekutuan dan untuk mewujudkan relasi 
persahabatan yang mendukung persekutuan.  Undangan ini memperkaya penghayatan 
cita-cita hidup komunitas para Suster FMM sebagaimana tertulis dalam Konstitusi 
FMM, yaitu untuk hidup dalam komunitas Injili sebagai sel hidup dalam Gereja yang 
melayani pewartaan Injil.  
  Untuk menanggapi permasalahan tersebut, penulis menawarkan program 
katekese dengan model Share Christian Praxis (SCP), yang dapat membantu para 
suster untuk mendalami undangan spiritualitas persekutuan. Dengan katekese model 
ini para suster dapat berproses bersama dalam  merefleksikan dan membagikan 
pengalaman hidup komunitasnya yang diterangi oleh spiritualitas persekutuan, 
dengan demikian para suster semakin termotivasi untuk menghayati spiritualitas 
persekutuan tersebut dalam komunitas injili. 
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 The title of this thesis is THE INVITATION OF THE SPIRITUALITY OF 
COMMUNION ACCORDING TO THE DOCUMENT “STARTING AFRESH 
FROM CHRIST” FOR THE IDEAL OF COMMUNITY LIFE OF THE 
CONGREGATION OF THE FRANCISCAN MISSIONARIES OF MARY. The 
writer chose this title in order to be able to deepen the spirituality of communion and 
its invitation for FMM’ sisters to live the spirituality of communion and  actualize it 
in the community in line with the ideal of the community life according to the 
constitution of FMM. The hope is FMM’ sisters will be able to live community life 
which bears witness to the life of communion in the society remarked by 
individualism, communalism and secularism.  
 The invitation to live spirituality of communion is to keep the communion 
alive and to practice its spirituality as witnesses and artisans of that plan of 
communion. The communion can be kept alive by doing charity and undertaking 
formation on the spirituality of communion, so as to make the spirituality of 
communion understood, deepened and practiced. This spirituality of communion is 
actualized in the community life and spread  in the Church community, so that 
community life and also the Church community be the home and school of 
communion in the midst of the society which is coloured by violence, fragmentation, 
loneliness, superficiality and neglected life. Living the spirituality of communion 
means to live the unity of life with the Holy Trinity as a source of strength to form the 
attitude that supports communion and to build  friendship. This invitation enriches 
living the ideal of community life as it was written in the FMM’constitution, that is to 
live in an evangelical community as the living cell of the Church, for the community 
is at the service of evangelization. 
 To respond to these problems, the writer offers the  program of catechism 
that has  Shared Christian Praxis (SCP) as the model, which helps the sisters to 
deepen the invitation of the spirituality of communion. This model of catechism help 
the sisters to do the process together in reflection and sharing their community 
experiences which illuminated by the spirituality of communion, it makes the sisters  
more motivated to live the spirituality of communion in the evangelical  community. 
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